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Abstract. This study examines the implementation of the fundamental principles of financial statement
consolidation in group companies in Indonesia, by analyzing the sample of PT Indofood Sukses Makmur Thk.
This research focuses on applying the basic principles of consolidation in related companies and a comparative
study between Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) 65 and International Financial Reporting
Standards (IFRS) 10. PSAK 65 is designed to meet regulatory needs in Indonesia, while IFRS 10 offers an
internationally applicable financial reporting framework. The research method uses a qualitative approach with
descriptive analysis based on related literature data and company financial reports. The research findings found
that PT Indofood has applied the consolidation principle in accordance with PSAK 65, including the management
of assets, liabilities, equity, and disclosure of subsidiaries. The findings highlight the importance of adopting
global accounting standards to improve transparency and comparability of financial statements, while taking into
account local customizations. This research provides insight into the challenges and benefits of accounting
standards convergence in Indonesia.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan prinsip-prinsip dasar konsolidasi laporan keuangan pada perusahaan
grup di Indonesia, dengan menganalisis sampel yaitu PT Indofood Sukses Makmur Thk. Penelitian ini berfokus
pada penerapan prinsip-prinsip dasar konsolidasi pada perusahaan-perusahaan terkait dan studi perbandingan
antara Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 65 dengan International Financial Reporting Standards
(IFRS) 10. PSAK 65 dirancang untuk memenuhi kebutuhan regulasi di Indonesia, sedangkan IFRS 10
menawarkan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku secara internasional. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan analisis yang bersifat deskriptif dengan berlandaskan pada data literatur terkait dan
laporan keuangan perusahaan. Temuan penelitian menemukan bahwasanya PT Indofood telah menerapkan prinsip
konsolidasi sesuai dengan PSAK 65, termasuk pengelolaan aset, kewajiban, ekuitas, dan pengungkapan entitas
anak. Temuan ini menyoroti pentingnya mengadopsi standar akuntansi global untuk meningkatkan transparansi
dan keterbandingan laporan keuangan, dengan tetap mempertimbangkan penyesuaian lokal. Penelitian ini
memberikan wawasan tentang tantangan dan manfaat konvergensi standar akuntansi di Indonesia.

Kata kunci: PSAK 65, IFRS 10, Laporan keuangsn konsolidasian

1. LATAR BELAKANG

Dalam dunia bisnis besar yang berekspansi dan berinovasi dalam iklim bisnis yang
semakin kompetitif dan mengglobal. Bisnis-bisnis ini menciptakan struktur grup dengan
banyak pekerja di beragam industri dan tempat. Laporan keuangan konsolidasi diperlukan
untuk memberikan pandangan yang komprehensif mengenai arus kas, status keuangan, dan
hasil keuangan grup secara keseluruhan. Dokumen yang dihasilkan dikenal sebagai laporan
keuangan konsolidasi jika perusahaan induk dan anak perusahaan memiliki penilaian

keuangan. Seolah-olah perusahaan induk adalah perusahaan tunggal dengan beberapa anak
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perusahaan, laporan konsolidasi menyajikan status keuangan perusahaan induk dan anak
perusahaan, termasuk arus kas. Signifikansi laporan keuangan konsolidasi lebih tinggi
dibandingkan dengan laporan keuangan terpisah. Individu dalam suatu grup memiliki
kekuasaan untuk mengaudit anggota grup lainnya. Secara umum, laporan keuangan konsolidasi

ini diperlukan untuk memastikan penyajian yang wajar (Amalia et al., 2024).

Diharapkan bahwa laporan keuangan konsolidasi akhir akan memenuhi sebagian besar
kebutuhan umum para pengguna. Ketika informasi dalam laporan finansial dapat disajikan
dengan tepat, akurat, dapat dipertanggungjawabkan, dan dapat diperbandingkan, maka banyak
orang akan merasa terbantu. Oleh karena itu, harus dijelaskan bahwa laporan keuangan tidak
berisi semua data yang mungkin dibutuhkan pihak yang berkepentingan untuk mengambil
keputusan keuangan. Laporan keuangan harus disajikan dengan cara lengkap dan relevan
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Hal ini dikarenakan laporan keuangan
terutama menyajikan pengaruh keuangan dari kejadian masa lampau dan tidak diperlukan
informasi non-moneter. Pengguna laporan keuangan dapat lebih memahami informasi dan
angka-angka yang disajikan dalam laporan finansial setiap tahunnya dengan adanya tingkat
penyajian laporan keuangan. Pengungkapan penuh (full disclosure), pengungkapan wajar (fair
disclosure), dan pengungkapan tidak wajar (unfair disclosure) merupakan tiga tingkat
pengungkapan. Pengungkapan penuh mengacu pada semua informasi perusahaan, termasuk

data non-keuangan dan keuangan (Saputro et al., 2023)

Ketika menyusun laporan keuangan konsolidasi wajib merujuk pada Pernyataan Standar
Akumtansi Keuangan yang wajib diterapkan oleh perusahaan di Indonesia. Salah satu PSAK
yang mengatur yaitu PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian. PSAK 65
menetapkan aturan tentang bagaimana laporan keuangan konsolidasi harus diterapkan ketika
satu perusahaan menyatu dengan perusahaan lain atau dengan beberapa perusahaan. Tujuan
PSAK 65 adalah untuk memastikan bahwa data finansial yang melekat banyak organisasi
dijadikan sebagai satu kesatuan ekonomi dalam laporan keuangan konsolidasi. Proses
konsolidasi, akuntansi kepentingan non-pengendali, dan pengungkapan wajib dijelaskan dalam
standar ini (Amalia et al., 2024). Oleh karena itu, penulis akan membahas terkait penerapan
prinsip-prinsip dasar konsolidasi laporan keuangan pada perusahaan grup di Indonesia.

Perusahaan grup yang akan dibahas yaitu PT Indofood Sukses Makmur Thk.

Terkait hal itu, PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian juga mengadopsi dari
International Financial Reporting Standards (IFRS) 10 yang mengatur hal yang sama. Dalam

penerapannya standar IFRS dikonvergensi menjadi PSAK 65 revisi terbaru. Atas dasar ini
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dalam penelitian ini penulis akan mendalami topik terkait studi perbandingan PSAK dan IFRS
khususnya terkait PSAK 65 dan IFRS 10.

2. KAJIAN TEORITIS
Laporan Keuangan

Menurut IAl, laporan finansial adalah tahapan dalam proses pelaporan keuangan.
Biasanya, laporan finansial yang lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan posisi
keuangan dapat disajikan dalam beragam jenis, termasuk laporan arus dana atau laporan arus
kas, catatan dan laporan finansial penting lainnya. Menurut Kasmir (2012), “pada
kenyataannya, laporan finansial perusahaan tidak disusun asal-asalan, tetapi harus disusun dan
disajikan sesuai dengan undang-undang atau standarisasi yang diterapkan.” Menurut Fahmi
(2012:23), “laporan keuangan sangat penting untuk menilai efektivitas dan pertumbuhan
jangka panjang atas operasi perusahaan dan kemajuannya menuju tujuan. Pada hakikatnya,
laporan keuangan perusahaan merupakan produk dari proses akuntansi yang mengumpulkan
informasi keuangan atau aktivitas bisnis dan menyebarluaskannya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Oleh karena itu, laporan keuangan digunakan dalam berbagai cara dan

mempengaruhi pengambilan keputusan”. (Dharma et al., 2024)
Laporan Keuangan Konsolidasian

Dalam Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (SAK 1Al)
mendefinisikan laporan konsolidasi sebagai laporan yang mengintegrasikan laporan finansial
perusahaan induk dan anak perusahaan ke dalam satu laporan finansial. Hal ini mengarah pada
kesimpulan bahwa bisnis yang menggabungkan keduanya untuk tujuan membeli bisnis lain
dan memiliki anak perusahaan diharuskan untuk menyediakan laporan keuangan konsolidasi
(Pangestu et al., 2024).

Laporan keuangan konsolidasian yang disajikan secara keseluruhan meliputi laporan
keuangan yang mencakup dalam tunggal atau beberapa entitas anak dari entitas induk, entitas
berelasi di dalam pengendalian entitas induk, divisi dari entitas induk dan semua entitas anak,
ekuitas dari entitas anak nonpengendali yang memiliki kepentingan yang tidak dapat
diatribusikan secara langsung maupun tidak langsung pada entitas induk, dan yang dapat
mempengaruhi kebijakan keuangan dan operasional secara positif. Laporan keuangan entitas
induk dan entitas anak yang disajikan dalam bentuk perusahaan tersendiri membentuk laporan
keuangan konsolidasian, seperti yang dijelaskan dalam PSAK No. 65, yaitu laporan posisi
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finansial dan hasil usaha entitas induk dan entitas anak juga disajikan dalam laporan finansial

konsolidasian yang dianggap sebagai satu kesatuan usaha (Saputri et al., 2023).
PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan)

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) dan Dewan
Standar Akuntansi Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAIl) menerbitkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK),
serta peraturan peraturan pasar modal untuk perusahaan yang mencakup pengawasan mereka.

Semua ini dikenal sebagai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (Agung et al., 2019).

Sekelompok orang yang memiliki keahlian di bagian akuntansi yang menyatu dalam
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menyusun Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK),
yang merupakan seperangkat pedoman untuk praktik akuntansi. Materi yang dijelaskan dalam
PSAK mencakup hampir semua aspek akuntansi. Dengan kata lain, entitas atau lembaga resmi
telah menyetujui dan mengesahkan pernyataan standar akuntansi keuangan, yang disahkan

menjadi aturan praktik akuntansi (Agung et al., 2019).

Dari pemaparan di atas, jelas bahwa standar akuntansi keuangan berkaitan dengan
interpretasi maupun logika dari penjelasan atas teori-teori yang “ diterapkan” terkait dengan
proses “ proses pelaporan keuangan” untuk mengumpulkan data tentang keadaan ekonomi.
Oleh karena itu, terdapat standar yang mengatur penyusunan laporan keuangan untuk
memastikan bahwa laporan finansial tersebut valid, andal, dimengerti, dan dapat
diperbandingkan (Agung et al., 2019).

Tujuan dasar dari penyajian laporan finansial adalah untuk menyediakan data finansial
kepada investor dan kreditor lainnya mengenai bisnis yang dilaporkan sehingga mereka dapat
memutuskan apakah akan menyumbangkan sumber daya. Laporan keuangan yang berkualitas
tinggi yang memenuhi syarat kualitatif laporan keuangan adalah laporan yang bisa menjadi
dasar pengambilan keputusan. Interpretasi tersebut di atas menunjukkan bahwa “prosedur
penyusunan laporan finansial” yang tertuang dalam pernyataan standar akuntansi keuangan
selalu didasarkan pada hipotesis yang dominan, atau dengan kata lain, pada kondisi yang ada
sekarang. Oleh sebab itu, terbuka kemungkinan bahwa PSAK dapat dimodifikasi untuk

merefleksikan pergeseran tuntutan informasi ekonomi (Agung et al., 2019).

Pengertian IFRS (International Financial Reporting Standards)
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Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB) mengembangkan Standar Pelaporan
Keuangan Internasional (IFRS), yang diterapkan dalam akuntansi di dunia global. Seperangkat
pedoman yang dikenal sebagai IFRS mengatur bagaimana perusahaan mencatat dan
menyajikan data keuangan mereka. Kurniati dkk. (2019) menyatakan bahwa kepatuhan
terhadap Standar Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS) meningkatkan transparansi dan
menawarkan keuntungan bagi keterbandingan laporan keuangan. Laporan keuangan
perusahaan-perusahaan di Indonesia Kkini dapat dengan mudah dibandingkan dengan
perusahaan-perusahaan di luar negeri berkat peningkatan ini. Hal ini memungkinkan untuk
memahami Kinerja bisnis dengan lebih jelas, membuat perbandingan menjadi lebih berguna,

dan bahkan dapat meningkatkan kualitas Standar Akuntansi Keuangan (Putri et al., 2024).

Menciptakan keseragaman, keterbukaan, dan kesinambungan dalam penyusunan laporan
keuangan secara global merupakan tujuan utama IFRS. Hal ini memudahkan para pemangku
kepentingan, termasuk kreditor, investor, regulator, dan otoritas lainnya, untuk
membandingkan kinerja keuangan bisnis di beberapa negara. Pengakuan pendapatan,
penilaian aset, perlakuan laporan keuangan atas transaksi bisnis, dan penyajian informasi
keuangan hanyalah beberapa topik akuntansi yang tercakup dalam IFRS. Penggunaan IFRS
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan kepercayaan publik serta membantu bisnis

dalam mematuhi standar hukum dan peraturan di banyak negara (Putri et al., 2024).

3. METODE PENELITIAN

Penyusunan artikel ini menggunakan data kualitatif, yaitu data deskriptif atau naratif
yang ditemukan dari penelitian kepustakaan. Artikel ini menggunakan data sekunder berupa
time series sebagai sumber dan jenis datanya. berupa catatan dari penelitian-penelitian
terdahulu dan buku-buku tentang penggunaan PSAK dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasi. Laporan finansial dari BEI yang didapatkan di idx.co.id sering digunakan oleh
para peneliti. Laporan keuangan konsolidasi PT Indofood Sukses Makmur Tbhk merupakan
laporan keuangan yang dapat diakses. Dalam rangka mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengevaluasi, mengolah, menganalisis, dan mengidentifikasi data kuantitatif secara deskriptif
pada subjek yang diteliti, serta untuk menawarkan alternatif penelitian dan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang ada, artikel ini disusun dengan menggunakan penelitian kualitatif

yang dikombinasikan dengan analisis data statistik deskriptif.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Psak 65 Terhadap Laporan Keuangan Konsolidasian Pt Indofood Sukses
Makmur Tbk Pada Tahun 2023

Laporan konsolidasi menyajikan status finansial induk perusahaan dan perusahaan anak
(termasuk arus kas) seolah-olah merupakan sebuah bisnis tunggal dengan sejumlah anak
perusahaan. Laporan tahunan konsolidasi dianggap lebih signifikan daripada laporan keuangan
terpisah. Bisnis dalam organisasi diizinkan untuk memeriksa bisnis lain. Laporan finansial
konsolidasi sering kali diperlukan untuk menjamin penyajian secara wajar. PT Indofood Sukses
Makmur Tbk dan afiliasinya dikaji penulis. Perusahaan ini juga memiliki sebutan lain yaitu
Indofood.

Pada tanggal 14 Agustus 1990, PT Indofood Sukses Makmur Thk berdiri di Republik
Indonesia dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, sesuai dengan Akta Notaris Benny
Kristianto, S.H., No. 228. Kegiatan Perusahaan meliputi, antara lain, memulai dan mengelola
usaha dalam bidang transportasi, agribisnis, jasa, bumbu masak, minuman ringan, pengemasan,
minyak goreng, industri pengolahan terigu, produksi kain karung terigu, dan usaha makanan
olahan. Pabrik dan perkebunan perusahaan tersebar di Indonesia dan luar negeri. Perusahaan
berkantor pusat bertempat kedudukan di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lt.27, JI Jend.
Sudirman Kav. 76 78, Jakarta, Indonesia. Pada tahun 1990, Perseroan mulai menjalankan

kegiatan usaha.

Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian PT Indofood Sukses Makmur Tbk
pada tahun 2023

Berdasarkan catatan atas laporan finansial, laporan finansial konsolidasian PT Indofood
Sukses Makmur Tbk, yang lebih dikenal dengan Grup, telah dirampungkan dan disahkan oleh
manajemen untuk terbit pada tanggal 25 Maret 2024. Kebijakan akuntansi yang sama telah
diterapkan untuk tahun-tahun yang termasuk dalam laporan finansial konsolidasi. Kecuali
seperti yang dijelaskan dalam catatan atas laporan finansial konsolidasi yang sesuai, dasar
akrual serta konsep biaya perolehan telah digunakan dalam penyusunan laporan finansial
konsolidasi, kecuali untuk laporan arus kas konsolidasi. Aktivitas perolehan dan penggunaan
kas dan setara kas yang dikategorikan sebagai aktivitas operasi, investasi dan pendanaan
disajikan dalam laporan arus kas konsolidasian, yang disusun dengan metode langsung (direct
method).
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Rupiah ialah jenis valuta pelaporan yang digunakan oleh Perseroan dan seluruh entitas
anak di Indonesia sebagai valuta penyajian dalam penyusunan laporan finansial konsolidasian.
Masing-masing unit usaha dalam Grup memilih valuta pelaporan fungsionalnya sendiri dan
menggunakannya untuk mengukur transaksi-transaksinya. Kecuali dinyatakan lain, seluruh
jumlah dalam laporan keuangan konsolidasian ini disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali

dinyatakan lain.

Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan kinerja keuangan Grup untuk periode yang mencakup laporan keuangan
konsolidasian termasuk dalam laporan keuangan konsolidasian. Kendali timbul ketika Grup
memperoleh kekuasaan untuk mempengaruhi pengembalian melalui kekuasaannya atas
investee dan terpapar atau berhak atas pengembalian variabel dari partisipasinya dengan
investee. Oleh karena itu, jika Grup sebagai investee menguasai seluruh hal berikut ini, maka
Grup memiliki pengendalian atas investee: kemampuan saat ini untuk mengarahkan tindakan
investee, eksposur Grup atas imbal hasil variabel dari partisipasinya dalam investee, dan
kemampuan Grup untuk mempengaruhi total imbal hasil dengan menggunakan kekuasaannya

atas investee.

Seluruhnya diasumsikan bahwa pengendalian diperoleh melalui kepemilikan hak
mayoritas suara. Grup mempertimbangkan seluruh fakta dan situasi yang relevan ketika
menentukan apakah Grup memiliki pengendalian atas investee untuk mendukung asumsi ini
dan dalam hal Grup ini tidak memiliki hak suara mayoritas atau hak yang setara dengan hak
suara investee. Faktor-faktor ini termasuk perjanjian dengan pemegang hak suara investee lain,
kemudian hak yang timbul dari perjanjian tertentu, dan hak suara Kelompok Usaha pada saat
ini dan di masa yang akan datang.

Ketika keadaan dan fakta mengindikasikan bahwa terdapat kesatu atau lebih dari ketiga
komponen kepemilikan telah berubah, maka Grup mengevaluasi kembali apakah Grup masih
memiliki kendali atas investee. Proses konsolidasi atas entitas anak diawali ketika Grup
mendapatkan kendali atas entitas anak dan diakhiri ketika Grup tidak lagi memiliki kendali
tersebut. Sejak Grup memperoleh kekuasaan atas suatu entitas anak sampai dengan Grup
kehilangan kekuasaan atas entitas anaknya, maka aktiva, tanggungan, laba rugi entitas anak

yang diakuisisi selama tahun berjalan diakui dalam laporan keuangan konsolidasian.



PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP DASAR KONSOLIDASI LAPORAN KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN GRUP DI INDONESIA: STUDI PERBANDINGAN ANTARA PSAK DAN IFRS

Prosedur akuntansi yang konsisten digunakan untuk menghasilkan laporan finansial
konsolidasian entitas anak untuk tahun buku yang sama dengan perusahaan. Kriteria berikut
ini digunakan untuk mengkonversikan akun-akun entitas asing dari valuta pelaporannya ke

dalam valuta Rupiah, sebagai berikut

a. Aktivas dan kewajiban keuangan dan non-keuangan dikonversikan berdasarkan kurs

penutup;

b. Penghasilan dan beban dikonversikan berdasarkan kurs yang terjadi pada tanggal transaksi
atau, jika sesuai, menggunakan kurs tengah tahunan;

c. Selisih kurs yang timbul sampai dengan investasi neto dijual disajikan dalam ekuitas pada
“ Pos Penghasilan Komprehensif Lain - Selisih Kurs Karena Kurs Valuta Asing atas

Laporan Keuangan™.

Proses berikut ini digunakan untuk mengkonversikan status keuangan dan kinerja entitas
anak di luar negeri yang valuta pelaporannya menggunakan valuta dari negara yang mengalami

hiperinflasi, jika ada, ke dalam valuta penyajian yang berbeda.

Di sisi lain, semua jumlah (yaitu aktiva, kewajiban, pos ekuitas, pendapatan dan beban,
termasuk pos-pos yang dapat diperbandingkan) dicatat berdasarkan kurs penutup pada tanggal
laporan kondisi keuangan terakhir. Kecuali, ketika mengklasifikasikan nilai ke dalam valuta
dari ekonomi yang tidak mengalami hiperinflasi, jumlah yang komparatif adalah jumlah yang
ditampilkan sebagai nilai tahun berjalan pada laporan finansial tahun sebelumnya yang relevan

(yaitu tanpa penyesuaian untuk tingkat harga selanjutnya atau nilai tukar selanjutnya).

Entitas telah meniadakan semua transaksi antar entitas dan saldo akun dalam kelompok

usaha, termasuk laba atau rugi dalam jumlah besar yang belum direalisasi.

Transaksi ekuitas didefinisikan sebagai modifikasi atas kepentingan entitas induk dalam
entitas anak yang tidak mengakibatkan hilangnya kendali. Grup menghentikan pengakuan
aktiva (termasuk goodwill), utang, kepentingan nonpengendali (KNP), dan unsur ekuitas
terkait ketika Grup kehilangan kendali atas entitas anak. Selisih yang timbul diakui dalam profit
atau rugi. Nilai wajar ditetapkan pada komponen yang tersisa dari investasi. Meskipun hal ini
mengakibatkan KNP mempunyai saldo defisit, seluruh keuntungan, kerugian dan pendapatan

komperhensif lain dari entitas anak diatribusikan pada pemilik entitas induk dan KNP.

Sedangkan untuk bagian atas hasil usaha dan aset neto dari entitas anak yang

diatribusikan kepada pemilik entitas induk dapat diwakili oleh KNP. Bagian tersebut disajikan
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secara terpisah dari jumlah yang diatribusikan kepada pemilik entitas pemilik dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan dalam ekuitas pada laporan

posisi finansial konsolidasian.

Laporan finansial konsolidasian Grup disusun dengan asumsi bahwa Grup akan terus
beroperasi sebagai suatu kelangsungan usaha. Berikut ini adalah Laporan Keuangan

Konsolidasian yang disusun oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2023
Laporan Keuangan Konsolidasi yang Disusun Oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

The originai cansoidated fnancial statements moluded henein
are in indanesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

DAMN ENTITAS ANAKNY A AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAM POSISI KEUANGAMN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION

Tanggal 31 Desember 2023
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

As of December 31, 2023
(Expressed in Millions of Rupiah,
Uniess Otherwise Stated)

Catatan' 3 Desember 2023 3 Desember 2022/
Mohes Decamber I, 2023 Decamber T, 2022
ABET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan selara kas 4,33,34 37 28 575,968 25845918 Caszh and cash eguivalents
Invesiasi jangka pendek 5.%3,34 B.113.389 BTE. 134 Shar-fanm mvestments
Piutang 3,54 37 Accouris recefvabia
Usaha & Trade
Pihak keliga = neto 6.B2T.BB0 6.805.535 Third partias - net
Pihak bere| asi )] 160616 1.475.001 Retated parties
Bukan usaha Non-trads
Pihak keliga 2E2 BTG a01.a72 Third parties
Pihak benelasi )] 412 658 418.341 Related parties
Persediaan - neto 7 15.213.457 16.517.373 Irevenfones - ne
Asel biokogis 10 TEBL. 416 TES.634 Bislogical assafs
Uang muka dan jaminan B 1. 168 BD& 560.028 MAcvances and deposils
Pajak dibayar di muka 18 469 284 552.920 Prepand fares
Biaya dibayar di muka dan asel Prepaid axpenses and
lancar lannya 102.435 153.814 afhar cumand assafs
Total Aset Lancar B3.101.787 B4 BT B GER Total Current Assots
ABET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Taghan pajak penghasilan 18 171601 132 652 Ciaims for tax refund
12,33,
Piutarg plazma - nelo 3435 BO5.BRE 04T E32 Plazma recaivablas - naf
Asel pajak tangguhan - nelo 18 TEA.ATO Bo7. 730 Deferred fax agsefs - ned
Inweslasi jangka panjang 9,34, 38 10.118.820 12.808.555 Lang-fesm isvasfments
Asel bak gura - relo 11 BET 524 1.044.274 Right af use asgals - naf
Asel belap - el 12,31 47 2095 082 47 410.528 Fiead assals - naf
Properti inveslasi 42188 42188 Irsvasirnand proparty
Biaya ditangguhkan - nelo BET B18 B7A.5B1 Defarrad chavpas - et
Goodwll 13 58 352 088 56 358100 Gaodwil
Asel tak baravjud - neta 13 1448.078 1.502.522 Indangibie azzals - naf
Biaya dibayar di muka jangia e
panjang 13.447 516849 DrEnEyments
10,74,
Asel lidak lancar lainmya 31,52,34 4 5508 B50 3548411 Offsar non=currand assals
Total Aset Tidak Lancar 123,486,160 128,856,832 Taotal Non-Current Assets
TOTAL ASET 38 185 8&T.08T 180.433. 300 TOTAL ASSETS
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LIABILITAS DAN EKLITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JAMNGKA PENDEK
Litarg bank jangika pendel, ceruloan,

dan utang Fuwsl recedpls 16,3334 37
Ltang u=ahba 16,33,34,37

Pihak: ketiga

Piteak bearelasi gl
Liang laindain - Pikak ketiga 3437
Beban akrual 17,33,34
Liakilitas imbalan kerja jangka

pendek 17
Litang pajak 18
Liakililas sewa 1
Utang jangka panjang yang fatuh

l=mpa dalam wakiu saiu Lahun 19,533,534

Utang bank a7
Total Lisbilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Litang jangka panjang - s=ielab
dikurangi bagian yang jatubh tempo

dalam wakiu sabu tabun 35,34
Litang bark 19
Utarg obligas 19
Lainnya

Total utang jangka panjang

Liakilitas seas 11

Liakililas pajak tangguhan - neta 18

LMarg kepada pihak-pihak berslasi

Liakililas imbalan karja karyawan

Liakililas estimasi atas biaya
pembangaran asel lelap i2

Total Liabilitas Jangka Panjang

TOTAL LIABILITAS 36

Catatan/

16.240.5377 15.254.754
51T2.799 5.237.585
1B0.998 134.728
1.530.853 1696104
4.085.508 AE1E208
1.375.018 1. 485887
2 183 837 1.E6TEBZ
118.558 94,350
2025.757 1.627.501
32,514,804 0. 728842
4.058 809 6.205.281
42.125.127 42 DET 686
8.753 B.T63
46,192 483 49, 181.720
114 483 90.732
1.004.746 813938
§30.713 BO0E13
5.150.033 5.182228
116.088 116083
53.208.862 56.084.320
BE.123.066 BB 0262

3 Desember 2025
December 31, 2023

3 Desember 20023
December I1, 2022

LIABILITAS DAN EKUITAS
(LAMJUTAN)

EKLNTAS
Modal sabham - nilai romnal Rp 100
{angka penuh) per saham
Modal dasar -
300U000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - B 70428 500 saham 21
Tambahan modal dsetor x
Laba yang belum terealisasi dari
asel keuangan
Sefisih atas perubahan scuilas
[Eniitas Anak dan dampak
i dengan ke gan
nonpengendali 1
Selisih kurs atas perjabaran laporan
oeuangan
Saido |aba
Cadangan umum 23
Belum ditentukan penggunaannya

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas induk

Kepentingan Nonpengendali 24
TOTAL EKLNTAS

TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS

(st avmowml) par value per share
Autharize

LIABILITIES AND EQINTY
LIABILITIES

CURRENT LIABLITIES

Shovt-lemm bank foang, overdrafis,

and frus! racepds payable
Trage payshias

Third partes

Bedadad parfias

Taxes payatie

Leass habifies

Curren! maduriies of
lang-ferm dablz
Bank loans

Tatal Cuvrent Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-tarm dedis - nat of
current mafwifies
Bank lpans
Bends payable
Others

Total long-term debts
Leacs jizhiities
Deaferred tan Fabilfies - ned
D fo ralsted pafies
Liahiites for amployes benefiis
Eshimated fabiities for

assafs dismanting costs
Total Mon=Current Liabilities
TOTAL LIABILITIES

LIABILITIES AND EQUITY
(CONTINUED)

EQUITY
Capital sock - Rp100

ol -

30,000,000, 000 shares
Isguad and fuly pavd -
BTE.043 BTR.043 B, THO0, 426,500 shanas

285 TaZ 283 7R Adicitional pavdhin capital
Unrealired gains on

2540342 2624308 financial asseds
Differance from changes in

aquity of Subsicardes and effects

of fransactians wilh nsn-canfrofing

T.40G 65 7.AT0.552 inferests
Exchange difersnces on fransiation

B35 544 1388910 of financial statemeants
Refainesd earnings

136,000 130,000 Approprigded for general resarve

47.029.083 41.188.161 Urnapprapriafed
Equity Altributable to Equity

E2.195013 B34 0036 Holders of the Parent Entity
41.2T.ETH 30.770.202 Non-controliing Interests
100464891 83623038 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND

156507087 180.433.500 EQUITY
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PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
CulH ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2023
|Disajikan dakam Jutaan Rupiah,
Kecusli Dinyatakan Lain)

FEMJUALAK HETO

EESAN POKOK PENJUALAR
LA&EA BAUTOD

Eshan panjsalan dan St

Eisbaany s dian aderinisiras
Laba {rugl) dari nila wajar

s bidogis
Puanghasilan op o lan
Ehar oipevasd lain

LABA USAHA

Puafghasilan kewngan

Badvary boaii

Pajak nad st porygh e bunga

Biagjian alas laba (gl relo entitas
Racasl dan VLU BGISamE
clan lainfma

LAEA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENOHABILAN

Exrban pajak penghasilan
LABEA TAHUM BERJALAN

Panghasian (rugi) [ —

Pros yare] todak ahiian d ik ekl ke
labi oy sotelah Saiah

Laba (gl pangukunan kemball atas
iaﬂﬂtgtmnmnma-n-
Bagian kaba (rugi ) kompnehensir lain

dari eniias asosiasi dam waimun
Dal Sl

Pua vty daped dvekasiikes be ha

&Mﬂfi’q berbam ierealksasi dar
S W )
Sedtaiy s alas penjabaran laporan

SN
Bl paavghasilan Ko hin s e
darl eniiias asoia dan wWiTLTs

brsama

Pm:mlb Ko P 1 Bl

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHLIN EERJALAN

Laba cahun barjalan yang dapa
dairiusiken epada;
Pomiik eniitas induk
Hiparibngan nonianpndal
Total

Total laba komgrahoers T tahun
Esrjalan yang dapa diai busian
gt

Plaatel anbias ik
B fgan rongengendal

Total

LAEA FER BAHAM DABAR YANO
DAPAT DOATRIEUSIHAN HEPADS
PEMILIE ENTITAS INDLUE
[angka gsanuh)
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Tahun yang Barakhir pada
Tarrggal 31 Desambest

Yaar Endod Dacitibar 31,
CaLaLE
Maws 2023 i v
26,3132
3 1. TER 611 THLEMIT2
12,27,
g -3 TEASE {43 Te.35H.593
36050463 HATLETI
12,2
a (11.ZFaaT g [10.E40.348)
12,2,
a ST IS ) (4548354
12673 (138113
28,3132 1 DZERE4 2058 04
\.: {1.057 502} 1IE1.7E0)
3 19.680.593 19.883.110
0.3 1085004 58 T34
0= (25240635} (T 9498 530
38 [74.330 ) 42T
3% [E314.353) 123181
18,3 15615334 12.318. 765
18,2 41181} (3.128.198)
38 11.4853. 733 9.192 558
20 E1. 230 I Ed4
[15.356)
(10097 § 157 348
(BES. 919} 5Eh 445
153671 575 368
[BEE 5bd] 1,680 54T
10.E7. 219 10.8535.1498
Tahun Berakii pada
Tanggal ¥ Disambsr
Vaar Endid Dacaimibar 37,
Catmian '
Wolas 23 232
B 14T 0% LR
I 4ET4 2 833475
114593733 EREFLL L)
TEITAE 7. 740535
3 ITRE00 3142581
10.E0T E 10852918
5 L] T

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREMENSIVE INCOME
Far the Year Ended
Decernber 3, 2023
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise 5tated)

MET SALES

COST OF GDODS 20LD
GADES PROVT

Salog s S Sxpanses
Gendnal and st

ENERTRES
Gar foss) foe fair vales of
Bislogicel aseds
Ciifas QPSS MCOME
Dithae s 00T EXSEN S5

NG OME FROM OPERATIONS

Finance income

Finance erpnses

Fioal fay o iofanast noome

b T i (oses) of
BSOS SN i VLS
and athars

WG OME BEFWE INCOME TAX
EXPENSE
Aot N R
AINCOME FOW THE YEAR
MY O PR S T (e
dosses)
ams that will sol be reckessifed f
ol o s i o Bai
Fe-measuramant flass)
of eepinpees’ heratr [T
Shans off oihar 4

gains [fosses) of assocsdes and
fonl vanioes

Domg thie My D negis sied [0
Dol O kg
Urveadfren gains losses)on
BNEncial assels

Exchasge oiferances oo
off Miancial

Share of Gfer COMETEREASWE
imcome of associanes and ot
FRTLAEE
iy SOMBAANGaNSia Moo
(losses) for he paar
TOTAL COMPRENENEIVE
INCOME FOR THE YEAR

imzame for e yoar
anribrabhe o
Egeiy holsars of dhe paveni sotidy
Mean-coniroding iofanmses

Taotad

Toral comprahansive Meoma for
i sl ek b o
Egealy holgars of A Rarent aafidy
ko -Loniroling iferesrs

Tastal

BASIC EARMWNGE PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO EQUATY

HOLDERS OF THE PARENT ENTITY

il amounr
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PTINDOFDOD SUKSES MAKMUR TEK DAN ENTITAS AMAKNYA PTIMDOFOCD SUKSES MAKMUR TEK AMD ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN PERUBAMAN EXUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2023 Far the Year Ended December 31, 2023
s Jutzan Rupiah, i Lain} {Expressed in Miions of Rupiah, Unlass Otherwise Siatec)
P st Bty A
Sehon s
Ercis Arok die
Oanpuk Transat
dengan Sekish urs
Kepenligan st
K Pesjabiran
Wocal Lbayaeg  Ofwocedon  Lwowa
Diergarian  Tambahan Chamges in Egay
@nDisetsr  Mofll  Teesbuslanl  of! Eretangs Salc Loty utnincd
PeU Dol AMIKSSSEN  EWCERKTIOl  Giiwsces o0 Reperngin
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Sabdo 21 Decerabes 2021 M mm mm ooz mar 1250 o0 an s [T ‘Batance, ecember , 2021
L parg ke vl et
fagn 19148 s 18832 na W Ghreaticd gans o Suanond sty
R —— e
b ) ) i 2 . e [ [ g
Aa i kegenengus e geedah L g i : e i . : e [T 2] e b el e
L prrgarar toreabas it R avasonesd s orphyees
[ pese— » T Hum LY ET st wiine:
Db b a2 258y 24403, (1702881 (6251349 Caan droans
Pancacangan 142 ata shage catannn
wr n . . . . om0 stony . - . Sgguopriten b g s
B b torrarehersd b ar ek Shireof e cocgreteite ot of aseocsles
HHOHS 130 90 RS . . ) maz . - ] ] wn st
- ) i ) 3 ) [ [T 28m47 smsm e o e
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Lt ks sl ) et
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b ifakarymar ] & i B . sy ey e et ks
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PTINDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNY A AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN CASH FLOWS
Untuk Tahun yang Barakhir Far the Year Ended December 31, 2023
pada Tanggal 31 Desember 2023 (Expressed in Millions of Rupiah,
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Kecuali Dinyatakan Lain)

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember

Catatanl Year Ended Decembier 37,
Notes 2023 022
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI DOPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dan pelanggan 112,104,124 110.669.EB17 Cash received from CuShnTans
Pesmirayaran kas Kepada pemasok 56.028.666 ) {61.407.297 ) Cazh paid Io supplers
Pemibayaran untuk beban produksi Payments for production and
dan operasi (20.620.606 ) (20.067.B59) Opersling expenias
Pesmiiayaran kepada karyawan (10.389.35E ) (9.442.157) FPayments [o emplayses
Kas yang dipercleh dari operasi 25065474 10,752 494 Cash generaled fram aperations
Penerimaan penghasilan bunga 1.183.276 BOZ.E1E Recsipis of interes! incomse
Pemiiayaran pajak - meta (4325824 ) (3775947 Payments of laxes - et
Pemisayaran beban keuangan [3.518.728 ) 13.143.191) Paymenls of fance expense
Penerimaan lainnya - nelo T5.426 1BB.023 Other recaipls - nef
Kas Neto yang Diperoleh dari Nei Cash Provided by
Aktivilas Operasi 18.460.624 13.624.195 Operating Activilies
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan dari penjuatan Proceads from sale
asel lelap 12 360.284 T4.431 of fixed azsels
Akuisisi Enlitas Anak dari kepentingan AcQuisition of & Subsigiary irom
nonpengendali {31.016) (15.242) nan-controling inlevesis
Penambahan asel biologis (280.062 ) {237.362) Adgiian o biologicsl assals
Penambahan aset letap, lanaman Adaitions lo fixed asseis,
perkebunan dan pembayaran uang plantalions and payments of
mridka asel letap (3.687.802 ) (3.741851) advances for fxed asssis
Penerimaan (penambatan) investas Procesds (sdailions) from
jangka pendek (T137.255) 177.502 shari-lerm invesiments
Penambahan uang muka peryeriasn Addiienal advances for investment
dan penambahan penyertaan di and additional investmeant
wertura bersama - {157.241) in joinf veniures
Kas Neto yang Digunakan untik Net Cash Used in Investing
AKNVILas Investasi (10.775.851) (3.800.503) Activities
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAARN FINANCING ACTIVITIES
Parserimasn &ar Utang bank jangka Procesds fram
pandek 34.785.471 37880 609 shari-ferm bank loans
Penerimaan darl utang bank jangka Procesds fram
[panjansg 2.5E8.900 4676.743 leng-lerm bank ioans
Pambayaran liabiitas sews 1 (306.974 ) {400,843 ) Fayments of laaga vabilties
Pembayaran dividen kas enlilas anak Paymen! of cash dividends by
kepada kepentingan subsigiaries ta nan-comtraling
manpengendali dan lannya (1.EF7.790) [1.7680.365 ) intaresls andg othars
Pembayaran dividen kas (Z.256.570) (2440853 ) Faymenis of cash adividends
Pembayaran ulang bank jangka Paymenis of
[arjansg 19 (4209232 ) (4.489.368 ) Ieng-larm bank loans
Pembayaran ulang bank jangka Faymenizs of
pendek (33.733.651 ) (35.454.521) short-term bank loans

Payments from bonds
Pambayaran utang obligas - [2.000.000 ) payabie
Pembayaran liabiditas jangka pendek Faymenls of other
lainnya - [9.331.551) Sho-1enm Fabiity
Kas Nefo yang Digunakan uniuk MNet Cash Used in
Aktivitas Pendanaan (4.BB9.B48) (14.320.188 ) Financing Activities
DAMPAK NETO PERUBAHAN NET EFFECTS OF CHANGES
HILAI TUKAR ATAS KAS DAN IN EXCHANGE RATES ON CASH
SETARA KAS (1B4.875) 1.072.286 AND CASH EQUIVALENTS
NET INCREASE (DECREASE)
KENAIKAN [PENURUNAN) NETO IN CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS ZE30.052 (3.532.210) EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS PADM& CASH AND CASH EQINVALENTS
AWAL TAHUN 4 25.945.918 Z9.478.126 AT BEGINNING OF YEAR
KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUINVALENTS
AKHIR TAHUN 4 2B.575.968 Z5.945 818 AT END OF YEAR

Sumber Website PT Indofood Sukses Makmur Thk

Kesimpulannya PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengimplementasikan prinsip-prinsip
dasar konsolidasian dalam laporan keuangan grup perusahaan yang diatur lebih lanjut dalam

PSAK 65. Dalam hal ini Grup mematuhi PSAK 65 terkait laporan keuangan konsolidasian.

Mengenai PSAK 65 itu sendiri selanjutnya akan dibahas perbandingan PSAK 65 dan
IFRS 10 yang mengatur tentang laporan keuangan konsolidasian.

Perbandingan PSAK 65 dan IFRS 10
1) PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian

Perusahaan diwajibkan untuk mengikuti PSAK 65 ketika membuat laporan keuangan
konsolidasi. Perusahaan induk diharuskan untuk membuat laporan konsolidasi, yang
merupakan laporan keuangan berdasarkan PSAK 65. Hal ini karena perusahaan dapat
menunjukkan bahwa mereka telah membeli bisnis atau anak perusahaan lain dengan

menggunakan laporan keuangan konsolidasi (Pangestu et al., 2024).

Karena menerapkan prinsip pengendalian, yang menyatakan bahwa jika suatu entitas
memiliki kendali untuk mengendalikan kebijakan keuangan dan operasi suatu perusahaan,
maka entitas tersebut akan mendapat faedah dari perusahaan itu, maka PSAK 65 menerapkan
prinsip pembuatan konsolidasian keuangan ketika entitas memilili kendali satu atau lebih
entitas lain. Jika secara langsung atau tidak langsung memiliki lebih dari 50% hak suara entitas,
maka pengendalian dianggap ada. Hak suara terkait dengan hak protektif, yang dimaksudkan

untuk memproteksi keperluan yang mempunyai hak protektif tanpa membagi kewenangan
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terhadap entitas yang menjadi objek hak tersebut, dan hak yang menghalangi kemampuan
pengambil keputusan untuk mengambil keputusan. Laporan keuangan konsolidasian
menunjukkan pendapatan dan pengeluaran dari seluruh kelompok usaha yang digabungkan
berdasarkan pernyataan sebelumnya dalam penyajian status keuangan. Penerapan PSAK 65
dalam hal ini, meskipun setiap kelompok usaha memiliki badan hukum sendiri. Laporan tetap

menggambarkan kelompok usaha tersebut sebagai satu kesatuan ekonomi (Saputri et al., 2023).
2) IFRS 10 Laporan Keuangan Konsolidasi

Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB) mengganti SIC12 Konsolidasi: Entitas
Bertujuan Khusus dan IAS 27 Consolidated and Separate Financial Statements dengan IFRS
10 pada bulan Mei 2011. Kesulitan-kesulitan dalam praktik konsolidasi dimaksudkan untuk
diatasi oleh standar ini, terutama yang berkaitan dengan pengertian pengendalian, yang masih
rancu dalam standar sebelumnya. Jika SIC12 mengutamakan perjanjian kontraktual dalam hal
pengendalian perusahaan bertujuan khusus, 1AS 27 berkonsentrasi pada pengendalian yang
diperoleh melalui hak suara mayoritas. Kedua metode ini sering kali menghasilkan pelaporan
yang tidak konsisten, terutama untuk organisasi dengan pengaturan kepemilikan yang rumit.
Definisi pengendalian yang lebih menyeluruh diperkenalkan oleh IFRS 10, yang mencakup
komponen penting termasuk kekuasaan, eksposur atas hasil yang bervariasi, dan kapasitas

untuk mempengaruhi hasil (IFRS Foundation, 2015).

Selain itu, kebutuhan pasar yang semakin meningkat akan relevansi dan keterbukaan
dalam laporan keuangan konsolidasi memunculkan standar ini. Setelah krisis keuangan global,
sejumlah investor dan pihak berwenang menemukan bahwa, meskipun memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap risiko grup, perusahaan-perusahaan dengan tujuan khusus tertentu
seringkali tidak dimasukkan dalam laporan konsolidasi. Untuk menjamin bahwa semua
perusahaan di bawah kendali perusahaan induk disertakan dalam laporan konsolidasi, IFRS 10
mencoba untuk membawa aturan konsolidasi sesuai dengan realitas bisnis kontemporer (IFRS
Foundation, 2015).

Menetapkan pedoman untuk pembuatan laporan keuangan konsolidasian bagi
perusahaan induk yang memiliki pengendalian atas satu atau lebih perusahaan lain adalah
tujuan utama IFRS 10. Tiga faktor yang membentuk pengendalian, komponen penting dari
konsolidasi: eksposur atas hasil yang bervariasi, pengendalian atas tindakan terkait, dan
kapasitas untuk memberikan pengaruh atas hasil. Semua perusahaan induk tunduk pada standar

ini, dengan pengecualian bagi mereka yang memenuhi persyaratan pengecualian tertentu,

70| DINAMIKA PUBLIK - VOL. 2 NO. 4 TAHUN 2024



e-ISSN : 2987-923X, p-ISSN : 2987-7989, Hal 57-74

seperti menjadi perseroan terbuka atau menjadi anak perseroan sepenuhnya milik perusahaan
lain. Selain itu, IFRS 10 menawarkan panduan komprehensif untuk mengetahui pengendalian
dalam keadaan yang rumit, seperti perjanjian dengan pemegang hak suara, hak substantif, dan
hak protektif (IFRS Foundation, 2015).

Penyertaan konsep Entitas Investasi - sebuah entitas yang berusaha untuk menghasilkan
keuntungan dari apresiasi modal atau pendapatan investasi - merupakan salah satu
perkembangan utama dari IFRS 10. Entitas anak tertentu dapat dicatat pada nilai wajar melalui
laba rugi dan bukan dikonsolidasikan oleh perusahaan investasi. Meskipun demikian, masih
diperlukan penggabungan anak perusahaan yang fungsi utamanya mendukung operasi
investasi. Hal ini untuk menjaga keterbukaan aktivitas investasi sekaligus memungkinkan

fleksibilitas dalam pelaporan keuangan (IFRS Foundation, 2015).

Perlakuan akuntansi atas pengendalian atas anak perusahaan dan prosedur untuk
membuat laporan keuangan konsolidasi keduanya dicakup secara penuh oleh IFRS 10. Seluruh
aset, liabilitas, pendapatan, dan biaya perusahaan induk diintegrasikan untuk membuat laporan
keuangan konsolidasi. Kepentingan nonpengendali perusahaan ditampilkan secara terpisah di
bagian ekuitas pada laporan posisi keuangan. Transaksi ekuitas, atau transaksi antara pemilik
yang bertindak dalam kapasitasnya masing-masing, didefinisikan sebagai perubahan dalam
kepemilikan perusahaan induk pada entitas anak yang tidak menyebabkan hilangnya
pengendalian. Selain itu, menurut IFRS 10, seluruh aset dan liabilitas entitas anak harus
dikeluarkan dari akun konsolidasian jika pengendalian atas perusahaan hilang. Selisih antara
nilai tercatat dan nilai wajar aset yang dijual juga dicatat sebagai keuntungan atau kerugian
dalam laba rugi, dan perusahaan induk harus mengakui sisa investasi pada entitas anak sesuai
dengan aturan IFRS lainnya (IFRS Foundation, 2015).

Petunjuk ini juga berlaku untuk situasi di mana kepemilikan mayoritas bukan merupakan
sumber pengendalian eksklusif. Jika investor memiliki hak substantif yang memungkinkannya
untuk memandu tindakan investee terkait, maka dalam beberapa situasi, investor dapat
memiliki kendali meskipun hanya memiliki 50% hak suara. Contohnya adalah kewenangan
untuk menyetujui pilihan strategi, menunjuk atau memberhentikan manajemen, dan hak-hak
lain yang berasal dari kontrak. Di sisi lain, pengendalian tidak dianggap ada jika investor hanya
memiliki hak-hak protektif yang melindungi kepentingan pemegang saham tanpa menawarkan
kapasitas untuk memandu operasi terkait. Gagasan “pengendalian bersama”, yang
mengharuskan dua atau lebih investor bekerja sama untuk memandu aktivitas terkait, juga

termasuk dalam IFRS 10. Pengendalian individual tidak ada dalam keadaan tertentu, dan
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pedoman pengaturan bersama IFRS 11 mengatur pendekatan akuntansi (IFRS Foundation,
2015).

Dalam kasus yang lebih rumit, IFRS 10 menjelaskan cara menentukan kepemilikan
dengan menggunakan hak prospektif, termasuk opsi saham atau kontrak lainnya. Ketika sebuah
pilihan harus diambil, hak prospektif ini dinilai berdasarkan substansinya, atau apakah hak
tersebut telah memberikan kewenangan kepada investor untuk memandu tindakan terkait.
Lebih lanjut, IFRS 10 menetapkan bahwa kewenangan untuk memutuskan tindakan terkait
tetap signifikan dan dapat mengindikasikan pengendalian meskipun pilihan tersebut dibuat
hanya dalam kondisi tertentu atau sebagai tanggapan atas kejadian tertentu, asalkan
kewenangan tersebut tidak bersifat protektif (IFRS Foundation, 2015).

Dengan mengintegrasikan semua bisnis yang secara signifikan dikendalikan oleh induk
perusahaan, baik secara langsung maupun melalui hubungan kontraktual atau hak-hak lainnya,
hal ini menjamin pelaporan konsolidasi dilakukan secara transparan. Laporan keuangan
konsolidasi merupakan produk utama yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai
status keuangan dan hasil operasional grup, termasuk risiko dan eksposur yang terkait dengan
hubungan antara berbagai unit (IFRS Foundation, 2015).

IFRS 10 berkontribusi pada peningkatan keseragaman dan transparansi pelaporan
keuangan grup dalam lingkungan pasar global. Standar ini memudahkan pembaca laporan
keuangan untuk memahami hubungan perusahaan induk dengan anak perusahaannya, termasuk
eksposur risiko yang tersembunyi. Kerangka kerja konsolidasi yang lebih komprehensif yang
sesuai dengan tuntutan pasar kontemporer ditawarkan oleh IFRS 10. Standar ini menjamin
bahwa semua entitas yang memiliki pengendalian yang berarti atas entitas induk disertakan
dalam laporan konsolidasi dengan memberikan definisi pengendalian yang luas. Dengan
petunjuk yang komprehensif mengenai hak substantif, hubungan keagenan, dan pengecualian
entitas investasi, IFRS 10 dapat memenuhi tuntutan perusahaan global yang rumit dengan lebih
baik dan juga meningkatkan transparansi pelaporan keuangan. IFRS 10 merupakan alat yang
penting bagi investor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya. IFRS 10 membantu
meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas laporan keuangan (IFRS Foundation, 2015),

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam pembuatan laporan keuangan konsolidasi merujuk pada Pernyataan Standar
Akumtansi Keuangan yang wajib diterapkan oleh perusahaan di Indonesia. Salah satu PSAK
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yang mengatur yaitu PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian. PSAK 65
menetapkan aturan tentang bagaimana laporan keuangan konsolidasi harus diterapkan ketika
satu perusahaan bergabung dengan perusahaan lain atau dengan beberapa perusahaan. Dalam
hal ini salah satu perusahaan grup di Indonesia yaitu PT Indofood telah menerapkan prinsip-
prinsip dasar laporan keuangan konsolidasian. Di lain sisi, PSAK 65 sebenarnya merupakan
hasil adopsi dari IFRS 10 yang mengatur hal sama. Kedua peraturan ini memiliki sedikit
perbedaan dimana PSAK 65 ini memang lebih dikhususkan untuk perusahaan yang berada di
Indonesia karena sudah disesuaikan dengan karakteristik maupun keterkaitannya dengan
regulasi lain yang berlaku di Indonesia. Sedangkan IFRS 10 lebih digunakan pada peningkatan

keseragaman dan transparansi pelaporan keuangan grup dalam lingkungan pasar global.
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